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Abstract 

Teachers are the main source in the process of developing students' abilities in learning. 

Teachers will be examples who will facilitate students in the learning process. Because 

there are many things that teachers have to do, a teacher must be professional and have a 

lot of knowledge. The government has released the Merdeka Teach platform which is 

specifically designed to support improving teacher competence. This study aims to describe 

teachers' perceptions of the presence PMM as an effort to develop teachers' professional 

competence. This study uses a qualitative approach with descriptive methods obtained from 

interview, observation, and documentation sources.The subjects in this study were the 

principal and 3 teachers at SDN Nyapah 2, the data obtained through interviews, 

observations and documentation were then analyzed using an analytical approach.Miles 

and Huberman. The results of this study indicate that gTeachers and principals responded 

positively to the presence of PMM because they were aware of the features available in 

PMM. according to teacher needs because PMM provides various content and training so 

that teachers can learn to develop their knowledge, skills, and competencies as teachers. 
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Abstrak 

Guru menjadi sumber utama dalam proses pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran. Guru yang akan menjadi contoh yang akan memfasilitasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Karena banyak yang harus dilakukan guru, maka seorang guru harus 

profesional memiliki banyak pengetahuan. Pemerintah telah merilis platform Merdeka 

mengajar yang dirancang khusus untuk mendukung dalam meningkatkan kompetensi guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru atas kehadiran PMM sebagai 

upaya pengembangan kompetensi profesional guru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang diperoleh dari sumber wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 3 guru 

di SDN Nyapah 2, data yang diperoleh melalui dari kegiatan wawancara, observasi dan 

dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis Miles and Huberman. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru dan kepala sekolah merespon positif 

hadirnya PMM karena menyadari fitur-fitur yang tersedia di dalam PMM sesuai dengan 

kebutuhan guru karena PMM menyediakan berbagai konten dan pelatihan agar guru dapat 

belajar mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensinya sebagai guru. 

 

Kata Kunci: Guru, Platform Merdeka Mengajar, Guru Profesional 
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PENDAHULUAN  

 Guru menjadi sumber utama 

dalam proses pengembangan 

kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran. Guru yang akan menjadi 

contoh yang akan memfasilitasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Karena 

banyak yang harus dilakukan guru, maka 

seorang guru harus profesional memiliki 

banyak pengetahuan (ElSayary, 2023; 

Wei, 2024). Keberhasilan proses 

pendidikan yang berkualitas ditentukan 

oleh profesionalnya guru. Guru tidak 

hanya menjalankan profesinya dengan 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didiknya secara tepat, namun 

guru harus mampu mengembangkan 

materi pelajaran yang diampunya dalam 

bentuk silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang digunakan (Cameron 

et al., 2024; Nor et al., 2022). 

Akibat dari perkembangan zaman 

yang cepat, guru harus menguasai 

berbagai macam hal. Saat ini guru 

dituntut lebih dalam lagi dalam 

memanfaatkan teknologi, karena jika 

tidak maka guru tidak dapat memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik yang 

semakin beragam baik dari cara belajar, 

maupun minat belajar akibat 

perkembangan zaman (Annamalai, 2025; 

Pratama et al., 2023). Mengingat dari 

dampaknya perkembangan teknologi 

berkembang dengan cepat tersebut, guru 

harus cepat dan belajar lebih keras lagi 

agar tidak tertinggal (Kinas & Nilawati, 

2024; Olanrewaju et al., 2021). Penting 

bagi guru memiliki kompetensi 

profesional dengan menguasai bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya yang diampunya. Menurut 

Muhammadiah et al. (2022) Guru yang 

profesional memiliki peran yang sangat 

penting karena mampu menguasai 

berbagai metode pengajaran yang efektif 

dan inovatif untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Selain itu, 

guru profesional juga dapat mengenali 

kebutuhan dan potensi setiap peserta 

didik sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung lebih personal dan 

bermakna. Mereka mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

inklusif, di mana peserta didik merasa 

dihargai dan diterima tanpa diskriminasi 

(Heinz et al., 2025; Killen & Rutland, 

2022). Tidak hanya itu, guru profesional 

juga menjadi teladan dalam 

menunjukkan sikap saling menghormati 

dan toleransi di dalam kelas. Melalui 

profesionalismenya, guru dapat 

mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan, minat, 

dan bakat yang mereka miliki, termasuk 

di luar kegiatan akademik (Atstsaury et 

al., 2023; Shutaleva et al., 2023; L. 

Wijaya, 2023). 

Pengembangan diri yang 

dilakukan secara terus menerus 

memungkinkan guru dapat mengikuti 

tuntutan pendidikan di masa depan 

sehingga dapat berkontribusi lebih baik 

pada kualitas pendidikan (Madin et al., 

2022; Masuwai et al., 2024). Oleh karena 

itu, setiap tenaga pendidik seharusnya 

mengupayakan lebih profesional dalam 

menjalankan tugas dan profesinya. Saat 

ini sudah banyak berbagai macam sarana 

untuk meningkatkan profesionalitas guru 

dengan tersedianya berbagai macam 

workshop, seminar, pelatihan dari luring 

maupun daring, dan mengikuti 

pendidikan lagi yang dinamakan PPG 

(Pendidikan Profesi Guru). Amelia et al. 

(2022); Faujiah et al. (2023) dan Tatto, 

2021) menyebutkan bahwa langkah 

peningkatan profesionalisme guru 

diantaranya mengikuti program 

peningkatan kualifikasi pendidikan guru, 

penyetaraan dan sertifikasi, supervisi 

pendidikan, pemberdayaan MGMP, 
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mengikuti pelatihan, membaca, aktif 

dalam organisasi dan kerja sama dengan 

teman sejawat. Upaya ini telah 

menemukan titik terang, pemerintah 

telah merilis platform Merdeka mengajar 

yang dirancang khusus untuk mendukung 

dalam meningkatkan kompetensi guru. 

Berkat tersedianya akses pelatihan 

berkualitas bagi guru melalui platform 

Merdeka Mengajar, jumlah peserta 

pelatihan mengalami peningkatan hingga 

tujuh kali lipat dibandingkan tahun 2019. 

Selain itu, lebih dari 95% sekolah telah 

menerapkan perencanaan berbasis data 

melalui platform Rapor Pendidikan, yang 

menunjukkan bahwa solusi teknologi 

tersebut berhasil membantu berbagai 

aktor pendidikan—mulai dari guru, 

kepala sekolah, hingga kepala dinas—

untuk lebih fokus meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (Kemdikbud, 2024). Data tersebut 

menggambarkan bahwa pemanfaatan 

platform Merdeka Mengajar di era 

kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi (IPTEKS) memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan 

mutu pendidikan.  

Pada kenyataannya, masih banyak 

guru yang belum mampu menjalankan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

profesi yang diharapkan. Banyak di 

antara mereka yang kesulitan mengikuti 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) karena kurang 

memanfaatkan teknologi, sehingga sulit 

memperoleh informasi terbaru 

(Antonenko & Abramowitz, 2023; 

Chubb et al., 2022). Kondisi ini membuat 

guru tidak dapat mengikuti pelatihan dan 

pengembangan diri yang seharusnya 

meningkatkan kompetensi profesional 

mereka. Nguyen et al. (2022) dan Pribadi 

et al. (2024), juga menegaskan bahwa 

masih terdapat guru yang kurang 

kompeten sebagai pengajar, terutama 

karena keterbatasan dalam menggunakan 

teknologi untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, 

mudah dipahami, dan mampu 

mendorong keaktifan peserta didik. 

Untuk mengatasi masalah ini, pemangku 

kepentingan pendidikan terus melakukan 

berbagai upaya peningkatan kompetensi 

guru (Al-Harthi et al., 2022; C. Wijaya et 

al., 2023). Pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi pun menghadirkan 

wadah pendidikan dan pelatihan online 

berupa Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) sebagai sarana pengembangan 

profesionalisme guru.  

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di SDN 

Nyapah 2, wawancara menunjukkan 

bahwa para guru telah memanfaatkan 

Platform Merdeka Mengajar sebagai 

upaya untuk mendukung peningkatan 

kompetensi profesional mereka. Melalui 

platform tersebut, guru dapat 

memperoleh referensi modul ajar yang 

sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampu, mengikuti pelatihan atau 

workshop daring yang membantu 

pengembangan kompetensi profesional, 

serta berkolaborasi dengan pendidik lain 

di seluruh Indonesia untuk berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik. 

Kolaborasi ini tidak hanya memperluas 

wawasan guru, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pengajaran secara keseluruhan. 

Sejalan dengan itu Ekantiningsih & 

Sukirman (2023); Mukhibat (2023) dan 

Sumarni et al., 2024), menyatakan bahwa 

pelatihan sangat membantu guru dalam 

memahami dan menerapkan metode 

pengajaran yang inovatif dan efektif, 

sehingga mereka dapat memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik dengan 

lebih optimal.   

Berdasarkan pemaparan diatas, 

maka selanjutnya peneliti mencoba untuk 
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mengangkat judul penelitian yaitu 

‘Pemanfaatan Platform Merdeka 

Mengajar sebagai Upaya Peningkatan 

Kompetensi Profesional Guru di SDN 

Nyapah 2’’ yang bertujuan untuk 

memaparkan bagaimana pemanfaatan 

platform merdeka mengajar yang 

dilaksanakan guru di sekolah sebagai 

bentuk profesionalismenya. Penelitian ini 

bertujuan untuk Mendeskripsikan 

persepsi guru atas kehadiran PMM 

sebagai upaya pengembangan 

kompetensi profesional guru di SDN 

Nyapah 2. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif karena data yang diperoleh 

bersifat deskriptif dan tidak melibatkan 

angka, statistik, maupun fenomena yang 

harus diukur secara kuantitatif. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti 

membutuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan detail terhadap konteks 

penelitian (Nartin et al., 2024; Sugiyono, 

2022). Data yang dikumpulkan kemudian 

disajikan dalam bentuk kata-kata atau 

gambar, sehingga tidak berfokus pada 

angka. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Murdiyanto (2020) dan  Nasution (2023) 

yang menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada proses 

daripada produk atau hasil akhir. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif ini dilakukan melalui 

instrumen pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi (Gunawan, 2022). Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah dan 

tiga orang guru di SDN Nyapah 2 sebagai 

sumber data primer, sedangkan data 

sekunder berasal dari informasi 

tambahan yang relevan seperti buku, 

literatur terkait, dan sumber pendukung 

lainnya. Seluruh data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan 

analisis Miles dan Huberman, yang 

mencakup proses reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan secara 

sistematis (Miles et al., 2014). 

 

 
Gambar 1. Model Analisis Data 

Miles and Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kompetensi guru merupakan 

kunci dalam menciptakan pendidikan 

yang memiliki kualitas. Dengan 

mempunyai kompetensi yang baik, guru 

dapat mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan di masa depan 

melalui pemberian pengalaman belajar 

yang bermakna (Chiu, 2024; Ng et al., 

2023). Maka dari itu, kompetensi penting 

dimiliki oleh seorang guru, khususnya 

empat kompetensi dasar yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Keempat 

kompetensi ini telah tercantum secara 

jelas dalam Pasal 8 Undang-Undang No. 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Lembaga pendidikan memiliki peran 

penting untuk mendukung 

pengembangan kompetensi tersebut 

melalui berbagai pelatihan dan fasilitas 

yang memungkinkan guru memperdalam 

pengetahuan serta keterampilannya. 

Kurikulum Merdeka hadir 

dengan tuntutan baru yang 

mengharuskan guru memiliki 
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kemampuan dan wawasan memadai 

dalam mengimplementasikannya. 

Mustakim et al. (2024) dan Pujiarti et al. 

(2023)  menjelaskan bahwa Kurikulum 

Merdeka memberikan keleluasan kepada 

guru untuk menyesuaikan pembelajaran 

berdasarkan kemampuan, minat, dan 

kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk terus belajar dan 

berkembang agar dapat memanfaatkan 

fleksibilitas kurikulum ini secara 

optimal. Empat kompetensi guru—

pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional—menjadi dasar bagi guru 

dalam menguasai kurikulum serta 

menjalankan pembelajaran yang efektif 

(Surtini & Muhtar, 2024). 

Dalam praktiknya, guru perlu 

memiliki pengetahuan yang luas dan 

keinginan untuk terus meningkatkan 

kompetensinya. Salah satu keahlian 

penting adalah kemampuan 

mengimplementasikan kurikulum yang 

berlaku, yakni Kurikulum Merdeka. 

Guru di SDN Nyapah 2 memperoleh 

informasi tentang pembelajaran 

Kurikulum Merdeka melalui Platform 

Merdeka Mengajar (PMM). Platform ini 

hadir pada tahun 2022 pasca pandemi 

Covid-19 sebagai upaya membantu guru 

menguasai kurikulum baru. Selain dari 

PMM, guru juga mendapatkan informasi 

melalui YouTube, media sosial, KKG, 

dan kelompok belajar (kombel) yang ikut 

mendukung proses pemahaman dan 

penerapan kurikulum. 

Narasumber mengungkapkan 

bahwa pertama kali mendengar PMM 

pada tahun 2022 saat diluncurkan oleh 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, Nadiem Makarim. Kesan 

awal yang muncul adalah rasa kaget dan 

kebingungan terkait apa itu PMM, cara 

mengoperasikannya, serta langkah yang 

harus dilakukan. Kekhawatiran ini wajar 

terjadi karena PMM merupakan inovasi 

baru yang bertujuan menjembatani guru 

dari berbagai latar belakang dalam 

memahami dan menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Transformasi digital dalam 

pendidikan memang sering menimbulkan 

kecemasan, terutama bagi guru yang 

belum terbiasa menggunakan teknologi 

secara intensif (Alharbi, 2025; 

Henderson & Corry, 2021). 

Kekhawatiran tersebut juga 

muncul karena guru merasa bahwa 

pemanfaatan PMM berpotensi 

mengganggu proses belajar mengajar 

yang sudah cukup padat dengan berbagai 

tugas administrasi. Namun, Hariandi et 

al. (2023) dan Hermawan & Wirza 

(2025) menegaskan bahwa PMM 

memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengakses materi pelatihan 

berkualitas tinggi yang dapat dipelajari 

secara fleksibel sesuai kebutuhan 

masing-masing. Hal ini menunjukkan 

bahwa PMM sebenarnya dirancang untuk 

membantu, bukan membebani guru, 

terutama dalam meningkatkan 

kompetensi profesional dan pedagogik. 

Baik kepala sekolah maupun 

guru menilai bahwa PMM sangat relevan 

dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam pengembangan kurikulum dan 

peningkatan kualitas pengajaran. PMM 

merupakan inisiatif pemerintah untuk 

mendukung guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka secara benar. Platform ini 

menyediakan sumber daya yang luas 

untuk membantu guru merancang 

pembelajaran yang lebih efektif. Guru 

didorong untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

peserta didik (student center), sesuai 

prinsip Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kebutuhan, minat, serta 

bakat peserta didik (Ferdaus & Novita, 

2023; Silmi et al., 2025). 
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Melalui PMM, guru belajar 

merancang pembelajaran yang 

berdampak pada tujuan belajar serta 

mendukung kemandirian peserta didik. 

Guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-

satunya sumber belajar, melainkan 

sebagai fasilitator yang memberikan 

bimbingan agar peserta didik aktif, 

kreatif, dan mampu belajar secara 

mandiri. PMM juga menyediakan fitur 

yang membantu guru melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ketaren et al. 

(2022) dan Ramadhani et al. (2024), 

bahwa PMM membantu guru mengajar 

berdasarkan kebutuhan peserta didik, 

menyediakan pelatihan, dan memberi 

inspirasi bagi sesama guru. 

Fitur-fitur dalam PMM 

dirancang sesuai kebutuhan pendidik, 

sehingga guru dapat meningkatkan 

kompetensi kapan pun tanpa terikat 

ruang dan waktu Amir et al. (2025) dan 

Kurniadi & Ismanto, 2025). Fleksibilitas 

ini sangat bermanfaat bagi guru yang 

memiliki jadwal padat. Teknologi 

memungkinkan guru belajar tanpa harus 

meninggalkan tugas mengajar di sekolah 

hanya untuk mengikuti pelatihan tatap 

muka. Namun, perkembangan teknologi 

dan hadirnya PMM juga menuntut guru 

untuk konsisten mengembangkan diri, 

baik dari aspek pengetahuan maupun 

keterampilan. Çakır et al. (2021) dan 

Pujiarti et al. (2023) menegaskan bahwa 

pengembangan diri ini berkaitan dengan 

kompetensi disiplin ilmu serta 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Meski demikian, penggunaan 

PMM dapat mempengaruhi rutinitas 

guru, khususnya terkait pengisian e-

Kinerja yang membutuhkan waktu 

hingga satu tahun. Guru tidak boleh 

berfokus pada platform hingga 

mengabaikan peserta didik, karena 

bagaimanapun peran guru tidak dapat 

digantikan oleh teknologi. Setelah 

menggunakan PMM, guru terlihat 

mengalami perubahan positif dalam 

penggunaan metode mengajar, 

perencanaan pembelajaran, dan 

pemanfaatan media inovatif. Dampaknya 

terlihat pada peserta didik yang menjadi 

lebih aktif, percaya diri, dan semangat 

belajar. 

Guru memahami bahwa 

teknologi membawa dampak positif 

sekaligus risiko sehingga perlu dikelola 

dengan bijak. Al-khresheh (2024); 

Samala et al. (2025) dan Yani & 

Rahmadani, 2024) menekankan bahwa 

pemahaman guru sangat penting agar 

manfaat teknologi dapat dimaksimalkan 

dan risikonya diminimalkan. Guru di 

SDN Nyapah 2 merasa terbantu oleh 

PMM terutama dalam pengembangan 

profesional melalui pelatihan mandiri 

dan webinar. Mereka juga melakukan 

refleksi bersama untuk mengevaluasi 

tantangan dan kekurangan, serta 

menentukan tindak lanjut. Sekolah 

membentuk tim koordinator PKG untuk 

membantu guru mengakses PMM dan 

menyediakan panduan teknis. Refleksi 

dan pendampingan ini penting agar guru 

dapat terus beradaptasi dengan 

perubahan kurikulum dan perkembangan 

teknologi dalam dunia pendidikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) memberikan 

kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi guru di SDN 

Nyapah 2, terutama dalam memahami 

dan menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Meskipun awalnya guru merasa bingung 

dan khawatir, PMM membantu mereka 

mengembangkan keterampilan 
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pedagogik dan profesional melalui 

pelatihan mandiri yang fleksibel. 

Pemanfaatan PMM juga mendorong guru 

merancang pembelajaran yang lebih 

kreatif, inovatif, dan berorientasi pada 

peserta didik, sehingga berdampak 

positif terhadap peningkatan aktivitas 

dan motivasi belajar siswa. Dukungan 

sekolah melalui kegiatan refleksi dan 

pendampingan turut memperkuat 

kemampuan guru dalam beradaptasi 

dengan teknologi dan perubahan 

kurikulum. Secara keseluruhan, PMM 

menjadi sarana efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengembangan profesional guru.  
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